




Ketersediaan Jalan dalam pemenuhan terhadap pencapaian peningkatan perekonomian sebagai bagian sistem transportasi nasional yang mempunyai peranan penting terutama dalam mendukung ekonomi, sosial budaya, lingkungan, politik, serta pertahanan dan keamanan. Dari aspek ekonomi, jalan sebagai modal sosial masyarakat merupakan penghubung di antara proses produksi, pasar dan konsumen akhir yang sampai ke masyarakat.
Dari sudut pandang aspek sosial budaya, keberadaan jalan membuka cakrawala masyarakat yang dapat menjadi pintu masuk perubahan sosial, membangun toleransi keberagaman, dan mencairkan untuk menyatukan sekat - sekat budaya. Dari sudut pandang aspek lingkungan, keberadaan jalan diperlukan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan, dari aspek sosio politik, keberadaan jalan menghubungkan dan mengikat antar daerah menjadi kesatuan daerah atas akses, sedangkan dari sudut pandang aspek pertahanan dan keamanan, keberadaan jalan memberikan akses dan mobilitas dalam penyelenggaraan sistem pertahanan dan keamanan (Undang-undang Nomor 38, tahun 2004)
Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat serta percepatan penanggulangan berbagai masalah ekonomi yang dihadapi oleh pemerintah Kabupaten Tulungagung, maka ketersediaan prasarana jalan yang memadai merupakan salah satu faktor yang menentukan. Hal yang demikian perlu mendapatkan perhatian khusus, terutama dari aspek penyediaan prasarana sarana jalan mengingat kondisi sosial ekonomi masyarakat Tulungagung masih jauh tertinggal dibandingkan dengan beberapa Kabupaten lain di Propinsi Jawa Timur.
Tujuan utama pembuatan struktur konstruksi jalan kabupaten di Kabupaten Tulungagung adalah untuk mengurangi tegangan atau tekanan akibat beban roda kendaraan, sehingga mencapai tingkat nilai yang dapat diterima oleh tanah yang menyokong struktur jalan tersebut, kendaraan pada posisi diam atau berhenti di atas struktur yang diperkeras menimbulkan beban langsung (tegangan statis) pada perkerasan yang terkonsentrasi pada bidang kontak yang kecil antara roda dan perkerasan. Ketika kendaraan bergerak berjalan, timbul tambahan tegangan dinamis akibat pergerakan kendaraan ke atas dan ke bawah karena ketidakrataan perkerasan, beban angin dan sebagainya (Wignall Arthur, 2003)
Kendaraan yang mengkibatkan tegangan dinamis, hal ini akan menimbulkan efek “pukulan” tambahan pada permukaan jalan ketika kendaraan bergerak atau berjalan. Perkerasan lentur jalan raya telah dirancang untuk bertahan sampai 10 tahun, dengan memperhitungkan pertumbuhan lalu lintas tiap tahun (dengan asumsi pertumbuhan lalu lintas sebesar 2 %). Sebuah perkerasan jalan berkualitas apabila “dapat mencapai umur rencana” sesuai desain perencanaan dengan dilewati sejumlah kendaraan yang direncanakan, apabila pelaksanaan konstruksi perkerasan jalan tersebut dilakukan dengan baik, dan semua material sesuai dengan standar yang diminta dalam spesifikasi desain serta selalu digunakan dengan benar (Wignall Arthur, 2003).
Untuk mencapai umur rencana jalan diperlukan manajemen pengelolaan proyek untuk mengidentifikasi/kuantifikasi, menganalisis, menanggapi dan akhirnya mengendalikan. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam melakukan identifikasi adalah dengan cause and effect, yaitu dengan menganalisis apa yang akan terjadi dan potensi akibat yang akan ditimbulkan (Soeharto, 2001).
Dalam pelaksanaan proyek perkerasan lentur jalan kabupaten di Kabupaten Tulungagung, ada beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan, seperti : Perubahan Desain, kendaraan, Lingkungan, Sumber Daya Manusia, Pelaksanaan Pekerjaan, Peralatan, Kondisi Tanah, Material dan Keuangan.
Oleh karena itu pihak-pihak terkait seperti Owner, Kontraktor dan Konsultan Pengawas harus dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang berdampak pada tidak tercapainya umur rencana jalan dan bagaimana menangani faktor-faktor yang ada, sehingga kualitas konstruksi jalan dapat bertahan selama umur/masa pelayanan jalan serta pembangunan dapat berkelanjutan sesuai dengan program pembangunan nasional. 
Dari permasalahan di atas, maka penelitian ini dilakukan Analisa Faktor Tidak Tercapainya Umur Rencana Kontruksi Jalan Hotmix Kabupaten di Kabupaten Tulungagung.

1.2.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan hotmix di Kabupaten Tulungagung ?
2.	Faktor apa yang paling dominan berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan hotmix di Kabupaten Tulungagung ?
3.	Strategi apa yang harus dilakukan untuk mengatasi tidak tercapainya umur rencana jalan hotmix di Kabupaten Tulungagung ?
1.3.	Tujuan Penelitan
Dari permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1.	Untuk mengetahui dan menganalisa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan hotmix di Kabupaten Tulungagung.
2.	Untuk menganalisa faktor-faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan hotmix di Kabupaten Tulungagung.
3.	Untuk menentukan strategi dari tidak tercapainya umur rencana jalan hotmix di Kabupaten Tulungagung.

1.4.	Batasan Masalah
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian maka penelitian ini diberi batasan sebagai berikut :
1.	Penelitan ini dilakukan pada proyek-proyek pembangunan dan peningkatan jalan hotmix kabupaten di Kabupaten Tulungagung pada Tahun Anggaran 2019 yang mengalami tidak tercapainya umur rencana jalan 
2.	Penelitian ini dilakukan pada klasifikasi jalan hotmix kabupaten.




Penelitan yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat antara lain :
1.	Sebagai masukan, peningkatan kwalitas dan pertimbangan bagi Owner dari instansi Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Cipta Karya Kabupaten Tulungagung dalam mengambil kebijakan dan menentukan strategi serta mengevaluasi pelaksanaan proyek, agar memiliki kualitas sesuai dengan yang diharapkan.
2.	Mengetahui faktor yang paling dominan menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam pelaksanan proyek khususnya bagi perencana, pelaksana, maupun pengawas proyek dalam rangka meningkatkan kualitas fisik jalan.
3.	Dijadikan salah satu refrensi untuk mendukung strategi dan keputusan dalam melakukan pengelolaan dan program peningkatan konstruksi jalan hotmix di Kabupaten Tulungagung.
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